ABSTRAK

Hilwa sayyidatul afifah: Pencegahan Hoaks Perspektif Keislaman Di Media Sosial (Analisis
literasi digital pada Instagram Jabar Saber Hoaks)

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah merevolusi cara manusia
berinteraksi dan berbagi informasi. Media sosial, khususnya Instagram, telah menjadi
platform yang dominan dalam beberapa tahun terakhir, memainkan peran penting dalam
memfasilitasi pertukaran informasi antar pengguna di seluruh dunia. Instagram telah
menjadi alat komunikasi dan self-expression yang populer bagi individu dan organisasi,
sekaligus menjadi wadah bagi brand untuk membangun citra dan menjangkau pelanggan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bagaimana Jabar Saber Hoaks
menanggulangi konten hoaks melalui platfrom instagram, menganalisis literasi digital
pada konten hoaks melalui platform Instagram, dan nilai-nilai keislaman di instagram
@jabarsaberhoaks.

Penelitian ini menggunakan Teori literasi digital untuk menganalisis bagaimana Jabar
Saber Hoaks melakukan edukasi tentang literasi digital di Instagram guna mencegah
penyebaran hoaks. Teori ini membantu memahami cara informasi diolah dan disajikan
untuk memengaruhi persepsi publik. Selain itu, digunakan juga Teori dakwah digital
untuk menjelaskan bagaimana Jabar Saber Hoaks menyebarkan nilai-nilai keislaman
melalui media sosial dalam mencegah hoaks.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivisme.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang didasarkan pada teori literasi
digital. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara dan observasi untuk menjawab
pertanyaan penelitian serta mendeskripsikan tujuan penelitian.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Jabar Saber Hoaks aktif memantau Instagram untuk
mengidentifikasi hoaks dan mengedukasi masyarakat tentang pentingnya verifikasi
informasi, sehingga meningkatkan kesadaran masyarakat Jawa Barat akan bahaya hoaks
dan menciptakan lingkungan digital yang lebih sehat. Pendekatan ini selaras dengan
ajaran Nabi Muhammad SAW tentang kejujuran dan larangan menyebarkan fitnah.
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